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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan tradisi upacara Dange di Desa Datah Diaan merupakan
wujud nyata pelestarian budaya Dayak yang sarat nilai spiritual dan
sosial. Upacara ini dilaksanakan setiap tahun sebagai bentuk rasa syukur
atas hasil panen dan penghormatan kepada leluhur. Persiapan dilakukan
melalui musyawarah dan gotong royong, dengan Kketerlibatan semua
kalangan masyarakat. Setiap warga memiliki peran berdasarkan
kesepakatan adat, dari membangun tempat upacara, menyiapkan
makanan, hingga mengatur hiburan dan perlengkapan ritual. Temuan baru
dalam penelitian ini yaitu tradisi Dange berfungsi sebagai alat
pembentukan identitas sosial, pelaksanaan Dange mampu mengurangi
potensi konflik sosial dan upacara ini menjadi media pendidikan
nonformal yang efektif dalam menanamkan nilai karakter seperti gotong
royong, tanggung jawab, dan cinta terhadap budaya lokal.

2. Nilai karakter gotong royong yang tercermin dalam pelaksanaan tradisi
upacara Dange di Desa Datah Diaan. Adapun nilai karakter gotong
royong yang tercermin yaitu 1) Pelaksanaan upacara ini melibatkan
seluruh warga, baik laki-laki, perempuan, maupun generasi muda dalam
berbagai peran dan tugas. 2) Masyarakat saling bahu-membahu dalam
mempersiapkan  tempat, konsumsi, perlengkapan adat, hingga
mendokumentasikan kegiatan. 3) Dilakukan secara sukarela, tetapi telah

menjadi kesadaran
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bersama sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan budaya. 4)
Suasana kebersamaan, kekeluargaan, dan kerja sama antarwarga. Nilai
karakter gotong royong semakin tercermin dalam upacara tradisi dange
yang tidak hanya berlaku selama upacara berlangsung, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Temuan baru dalam penelitian ini yaitu keberadaan
sekolah adat di desa menjadi sarana penting dalam mengenalkan dan
mewariskan nilai-nilai gotong royong serta tradisi Dange kepada generasi
muda dan nilai gotong royong tidak hanya terlihat dalam kegiatan fisik,
tetapi juga dalam bentuk kesadaran moral yang kuat, di mana setiap
warga merasa terpanggil untuk terlibat demi kelangsungan tradisi warisan
leluhur.

Bentuk tradisi upacara Dange di Desa Datah Diaan sebagai penguatan
nilai karakter gotong royong masyarakat ditunjukan melalui seluruh
warga, mulai dari anak-anak hingga orang tua, ikut serta dalam persiapan
dan pelaksanaan upacara tanpa mengharapkan imbalan. Pembagian tugas
dilakukan melalui musyawarah adat, dan setiap orang menjalankan peran
sesuai kemampuan. Tradisi ini memperkuat nilai karakter gotong royong
melalui kerja sama tanpa pamrih, rasa tanggung jawab, dan solidaritas
sosial. Selain sebagai simbol keagamaan, Dange juga menjadi sarana
pendidikan nilai adat, pemersatu warga, dan penguat ikatan sosial lintas
generasi. temuan baru dalam penelitian ini yaitu menemukan tradisi
dange menjadi strategi untuk memperkuat nilai karakter gotong royong

secara langsung dan melalui pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-
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hari, Partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa nilai gotong royong
tidak hanya bertahan, tetapi semakin diperkuat melalui pengalaman nyata
dan Tradisi Dange tidak hanya mempererat hubungan sosial, tetapi juga

membentuk karakter warga yang solider, sukarela, dan kebersamaan

B. Saran
1. Bagi masyarakat
Diharapkan masyarakat Desa Datah Diaan terus menjaga dan
melestarikan tradisi upacara Dange sebagai warisan budaya yang
mengandung nilai luhur, khususnya nilai gotong royong. Masyarakat juga
diharapkan dapat terus menumbuhkan semangat kebersamaan bukan
hanya pada saat acara adat saja melainkan didalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi desa
Diharapkan Pemerintah desa dapat mendukung pelaksanaan
tradisi Dange, baik dari segi kebijakan, pendanaan, maupun
pengembangan program pelestarian budaya. Tradisi ini dapat dijadikan
sebagai identitas lokal dan potensi desa dalam bidang sosial-budaya dan
pariwisata berbasis nilai kearifan lokal.
3. Bagi pendidik
Diharapkan Para pendidik dapat menjadikan tradisi Dange
sebagai media pembelajaran kontekstual yang mengajarkan nilai-nilai
karakter, seperti gotong royong, kerja sama, dan rasa syukur. Kegiatan ini
dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran, khususnya pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila.
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4. Bagi program studi pendidikan kewarganegaraa (PKn)

Diharapkan Program Studi Pendidikan Kewarganegaraa (PKn)
menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk memperkuat
pengajaran nilai-nilai karakter bangsa yang bersumber dari budaya lokal.
Kajian seperti ini juga penting dalam pengembangan kurikulum berbasis
kearifan lokal yang relevan dengan kehidupan masyarakat.

5. Bagi STKIP persada khatulistiwa

Diharapkan sebagai lembaga pendidikan tinggi, STKIP Persada
Khatulistiwa dapat mendorong mahasiswa dan dosen untuk melakukan
penelitian-penelitian sejenis yang mengangkat potensi budaya lokal
sebagai sarana pembentukan karakter, sekaligus menjadi kontribusi nyata
dalam pelestarian budaya daerah.

6. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini
lebih luas, baik dari segi aspek pendidikan, sosial, maupun ekonomi, serta
meneliti bentuk-bentuk nilai karakter lainnya yang muncul dalam tradisi
Dange. Penelitian lanjutan juga dapat membandingkan tradisi serupa di

daerah lain sebagai upaya penguatan karakter bangsa secara menyeluruh.
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